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  Studi ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan (X), Motivasi Kerja (Z) 
Terhadap Kinerja (Y) pada Guru SMKN 1 Lingsar. 
Jenis studi yang dipakai adalah penelitian asosiatif 
berbentuk kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode pengumpulan data yang dipakai metode sensus. 
Populasi dan responden dalam penelitian adalah 88 
guru. Alat analisis yang dipakai adalah analisis jalur 
(Path Analysis) dengan memakai program SPSS 26 for 
Windows. Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. (2) gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. (3) 
motivasi kerja berpengaruh psotiif dan signifikan 
terhadap kinerja. (4) peran motivasi kerja secara 
positif dan signifikan memediasi pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja pada guru SMKN 1 
Lingsar. 

This study aims to determine the influence of 
leadership style (X), Work Motivation (Z) on 
Performance (Y) in SMKN 1 Lingsar Teachers. The 
type of research used is causal associative research with 
a quantitative approach. The data collection method 
used census method. The population and respondents in 
the study were 88 teachers. The analysis tool used is 
path analysis using the SPSS 26 for Windows program. 
The results of data analysis show that (1) leadership 
style has a positive and significant effect on 
performance. (2) Leadership style has a positive and 
significant effect on work motivation. (3) work 
motivation has a positive and significant effect on 
performance. (4) the role of work motivation positively 
and significantly mediates the influence of leadership 
style on performance in SMKN 1 Lingsar teachers. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu organisasi yang bertanggung jawab atas pengoperasian sumber daya 
manusia adalah pendidikan. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan alternatif yang 
memiliki visi dan misi untuk mencapai dan memenuhi tujuan. Untuk tumbuh secara 
finansial dan non-finansial, sekolah membutuhkan sumber daya, staf yang berpengalaman, 
dan proses kerja yang terstruktur. Guru adalah komponen penting dari sistem 
pembelajaran, terutama di sekolah. Mereka juga merupakan salah satu sumber daya 
manusia yang sangat penting. Secara khusus, mengembangkan individualitas dan nilai 
akademik yang diinginkan untuk membentuk karakter anak bangsa. Oleh sebab itu, hasil 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja atau performance adalah ukuran seberapa 
efesien dan efektif satu organisasi atau seorang manajer untuk mencapai tujuan yang 
memadai. Rivai (2015)  menuturkan kinerja adalah hasil atau tingkat kesuksesan sesorang 
secara keseluruhan selama periode khusus di dalam menjalankan tugas di bandingkan 
dengan sejumlah kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, atau sasaran dan kriteria 
yang sudah ditentukan terlebih dahulu dan disepakti bersama. Supardi dalam Selvia,(2021) 
menuturkan bahwa kinerja guru adalah tingkat kemampuan dan kesuksesan guru dalam 
menjalankan tanggung jawabnya. 

Faktor faktor yang memengaruhi kinerja menurut Kasmir (2019) yaitu 
Kepemimpinan, motivasi kerja, kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 
kepribadian, gaya kepemimpinan, budaya organisasi. Dari sejumlah faktor itu, untuk 
mengetahui bagaimana kinerja guru bisa dipengaruhi, dua diantaranya dengan 
memperhatikan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.  Menurut Hidayat (2018) gaya 
kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang di lain sisi menurut Hasibuan 
(2016) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 
mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, 
kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi, agar bisa mencapai tujuan 
orgnanisasi yang maksimal.  

Studi ini memakai motivasi kerja sebagai variabel mediasi untuk menentukan 
apakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru bisa diperkuat atau 
diperlemah dengan adanya motivasi kerja. Menurut Handoko (2012), motivasi kerja adalah 
keadaan yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas khusus untuk mencapai 
tujuan khusus. Sementara Torang (2013) menuturkan bahwa motivasi adalah kondisi yang 
mendorong individu untuk berusaha mencapai tujuan yang diharapkan dalam 
menjalankan pekerjaannya.  

SMKN 1 Lingsar merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Jln. 
Gora II No. 4, Batu Kumbung, Kec. Lingsar, Kab. Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 
SMKN 1 Lingsar memliki 13 jurusan yakni, teknik kendaraan ringan otomotif, teknik 
ketenagalistrikan, teknik energy surya, hidro dan angin, teknik pengelasan, tata busana, 
tata boga, perhotelan, usaha layanan pariwisata, multimedia, rekayasa perangkat lunak, 
desain komunikasi visual, kecantikan dan spa, dan agribisnis perikan air tawar.  

Hasil dari wawancara dengan Bapak Drs. H. Burhan, M.Pd., Kepala Sekolah 
SMKN 1 Lingsar, dinilai bahwa kinerja guru di SMKN 1 Lingsar belum maksimal dan 
masih perlu diperhatikan. Ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru untuk 
mengelola kelas serta sejumlah guru yang belum menyusun RPP, pemakaian media 
pembelajaran dan sumber belajar yang tidak variatif, dan proses pembelajaran yang 
monoton. Sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penilaian supervisi, kinerja guru di SMKN 1 
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Lingsar sangat baik dan menuju ke arah yang lebih baik. Kinerja guru sudah memenuhi 
persyaratan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk sekolah 
dasar dan menengah, yang mencakup (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) 
pelaksanaan proses pembelajaran, dan (3) penilaian hasil belajar. Guru sudah mencapai 
tingkat kinerja yang selaras dengan persyaratan itu. Namun, sejumlah guru dalam urutan 
tiap bagian kerja gagal mencapai standar kinerja yang diharapkan, yakni guru agribisnis 
perikanan 76%, guru usaha layanan pariwisata 85%, guru teknik energi surya, hidro, dan 
angin 75%, guru teknik pengelasan 73%, guru tata kecantikan kulit dan rambut 75%, guru 
bimbingan konseling 70%, dan guru matematika 73%. Jadi bisa ditarik suatu simpulan, 
capaian rata-rata guru SMKN 1 Lingsar masih kurang. Untuk menaikkan kinerja guru, 
penting untuk mempertimbangkan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang ada di 
SMKN 1 Lingsar. 

Pada SMKN 1 Lingsar, ada masalah dengan gaya kepemimpinan. Kepala sekolah 
tidak bisa berkomunikasi dengan baik dengan orang lain, yang menghalangi mereka untuk 
mengambil keputusan yang memengaruhi kemajuan sekolah. Di lain sisi, kepala sekolah 
tidak tegas dalam memberikan sanksi pada guru yang tidak melakukan tugas dengan baik. 
Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak efektif dalam mengawasi guru. 

Terkait motivasi kerja guru SMKN 1 Lingsar cukup baik, tetapi belum maksimal. 
Hal ini disebabkan oleh sejumlah guru yang masih kurang bertanggung jawab atas tugas 
yang diberikan, guru yang tidak terlalu tertarik untuk mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan lewat workshop atau pelatihan di bidang pendidikan, serta kurangnya perhatian 
kepala sekolah terhadap kinerja guru yang sudah berprestasi.Berlandaskan latar belakang 
di atas, maka peneliti tertarik untuk menjalankan penelitian lebih lanjut yang dituangkan 
ke dalam skripsi yang berjudul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
KINERJA DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA GURU 
SMKN 1 LINGSAR”. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Kinerja  

Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa istilah "kinerja" berasal dari kata 
"prestasi kerja" atau "prestasi sesungguhnya", yang berarti hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya selaras dengan 
tanggung jawab yang diberikan padanya. Dalam Rina dan Daroini (2020), Rachmawati 
menyatakan bahwa kinerja guru adalah tingkat kemampuan yang ditunjukkan oleh 
seorang guru dalam menjalankan tanggung jawabnya. Jika hasil selaras dengan standar 
yang sudah ditetapkan, kinerja ini dikatakan baik dan memuaskan. 

Ada juga faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Kasmir (2019) 
meliputi : kepemimpinan, motivasi,  kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 
kerja,  kepribadian, gaya kepemimpinan, budaya organisasi. Sejumlah indikator yang 
dipakai untuk penilaian kinerja guru menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007. adalah  
sebagai berikut: 1) Perencanaan Proses Pembelajaran, 2) Pelaksanan Pembelajaran, 3) 
Penilaian  Proses Pembelajaran.  

 
2.2. Gaya Kepemimpinan 

Thoha dalam Azahra (2021) menuturkan gaya kepemimpinan adalah standar 
perilaku yang dipakai individu untuk mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 
yang ia lihat. 
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 Rivai dalam Agari (2016), gaya kepemimpinan, mencakup semua tindakan 
seorang pemimpin, baik yang tampak ataupun yang tidak tampak oleh bawahannya. 
Hasibuan (2016) mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai seorang pemimpin yang 
mempengaruhi perilaku bawahan untuk membantu mencapai tujuan organisasi yang 
maksimal dengan menaikkan gairah kerja, kepuasan, dan produktifitas karyawan. 
Indikator-indikator gaya kepemimpinan menurut Kartono (2016) secara gaeia besar, 
sebagai berikut : 

1. Kemampuan mengambil keputusan 
2. Kemampuan memotivasi 
3. Kemampuan komunikasi 
4. Kemampuan mengendalikan bawahan 
5. Kemampuan mengendalikan emosi 
 
2.3. Motivasi Kerja 

Motivasimenurut Mangkunegara (2017), adalah semangat atau kondisi yang 
mendorong pekerja untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Motivasi, menurut 
Hasibuan dalam Fajrin (2018), didefinisikan sebagai dorongan yang mendorong individu 
untuk berkolaborasi, bekerja dengan efektif, dan mengintegrasikan semua upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Menurut Wiranti dalam Fitrianingrum (2022).  Motivasi kerja seorang 
guru bisa dianggap sebagai dorongan positif bagi guru untuk melakukan tugas mengajar, 
yakni mentransfer ilmu pengetahuan pada siswa, Ada juga indikator motivasi kerja dari 
teori hirearki kebutuhan menurut Maslow dalam Duha (2020 ) adalah sebagai berikut : 
1. Kebutuhan fisik  
2. Kebutuhan akan rasa aman  
3. Kebutuhan sosial  
4. Kebutuhan penghargaan  
5. Kebutuhan aktualisasi diri  
Perumusan Hipotesis dan Rerangka Konseptual  
H1  :  Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru pada SMKN 1 Lingsar  
H2  : Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Kerja pada SMKN 1 Lingsar  
H3  : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

pada SMKN 1 Lingsar  
H4  : Diduga Motivasi kerja memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

guru SMKN 1 Lingsar 

 
 

  



Jurnal Magister Manajemen Unram Vol. 12, No 4. November 2023 

NATIONALLY ACCREDITED JOURNAL  -  DECREE NO. 21/E/KPT/2018 

 

jmm.unram.ac.id  428 

3. METODE PENELITIAN  
 
Jenis studi yang dipakai dalam studi ini bersifat asosiatif dengan metode 

kuantitatif.  Sugiyono (2017) menyatakan bahwa pendekatan assosiatif adalah metode 
penyusunan masalah studi yang berfokus pada hubungan antara dua atau lebih variabel. 
Studi ini akan menyelidiki hubungan kausal dan pengaruh variabel bebas yaitu gaya 
kepemimpinan dengan variabel terikat yaitu kinerja guru lewat variabel mediasi yaitu 
motivasi kerja. kerja. Studi ini dijalankan pada SMKN 1 Lingsar yang berlokasi di  Jl. Gora 
II No.4, Batu Kumbung, Kec. Lingsar, Kab. Lombok Barat, Nusa Tenggara  Barat. Populasi 
dalam studi ini adalah seluruh guru SMKN 1 Lingsar yang berjumlah 88 orang dengan 
memakai teknik sampling jenuh dan dengan memakai metode pengumpulan data adalah 
sensus. Teknik dan alat pengumpulan data yang dipakai dalam studi ini adalah angket, 
wawancara, dan dokumentasi.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik responden berlandaskan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 

(org) 
Persentase 
(%) 

1 Laki-laki 49 56 

2 Perempuan 39 44 

 Total  88 100 

Berlandaskan tabel diatas bisa ditarik suatu simpulan bahwa responden studi ini 
didominasi oleh laki-laki. Hal ini disebabkan laki-laki lebih banyak dibutuhkan sebab  
memiliki keahlian dalam jurusan teknik ketenagalistrikan. 

Tabel 2 Karakteristik responden berlandaskan usia 
No Umur  Jumlah 

(org) 
Persentase 
(%)  

1 <21 0 0 

2 21-30 12 14 

3 31-40 34 38 

4 41-50 30 34 

5 >51 12 14 

 Total 88 100 

Berlandaskan tabel diatas bisa ditarik suatu simpulan bahwa responden terbanyak 
yaitu pada usia 31-40 tahun dengan persentase 38% Artinya sekolah memprioritaskan 
orang-orang yang memiliki usia produktif untuk bekerja, sebab diusia itu dianggap 
memiliki semangat kerja lebih tinggi. 

Tabel 3 Karakteristik responden berlandaskan pendidikan terakhir 
No Pendidikan terakhir  Jumlah 

(org) 
Persentase (%) 

1 D3 5 6 

2 S1 78 87 

3 S2 5 6 

 Total  88 100 

Berlandaskan tabel diatas, bisa ditarik suatu simpulan bahwa responden studi ini 
didominasi oleh guru yang memiliki tingkat pendidikan S1. Hal ini sebab guru dengan 
tingkat pendidikan S1 sudah dianggap bisa sudah didukung pelatihan keterampilan untuk 
mengajar selaras dengan tugas yang diberikan instansi. 
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Tabel 4 Karakteristik responden berlandaskan masa kerja 
No Masa kerja Jumlah 

(org) 
Persentase (%) 

1 4-7 19 22 

2 8-10 30 34 

3 >11 39 44 

 Total  88 100 

Berlandaskan tabel diatas bisa ditarik suatu simpulan bahwa mayoritas guru di 
SMKN 1 Lingsar dengan masa kerja  > 11 tahun sebanyak 39 orang yakni 44%. Hal ini 
disebabkan guru memiliki sikap loyalitas terhadap sekolah. 

 
4.2. Uji Asumsi Klasik  

Berlandaskan uji normalitas bisa diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
dari variabel studi yaitu gaya kepemimpinan, kinerja dan motivasi kerja sebesar 0,182 
sebab nilai Asymp.Sig. (2-tailed) = 0.182 > 0,05 maka bisa ditarik suatu simpulan bahwa 
ketiga dari data variabel penelitian berdistribusi normal.  

Berlandaskan hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa nilai tolerance 
variabel independen, gaya kepemimpinan 0.722 ≥ 0.10 dan nilai VIF 1.384 ≤ 10, di lain sisi 
motivasi Kerja 0.722 ≥ 0,10 dan nilai VIF 1.384 ≤ 10. Maka bisa ditarik suatu simpulan 
bahwa berlandaskan hasil uji multikolinieritas tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen atau dengan kata lain tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam studi ini. 

Berlandaskan hasil uji heteroskedastisitas bisa deiketahui bahwa data yang 
ditampilkan tidak membentuk pola-pola khusus dan titik menyebar secara acak, maka bisa 
ditarik suatu simpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi 
yang baik dan ideal bisa terpenuhi. 

 
4.3. Hasil Analisis Jalur ( Path Analysis) 

Analisis ini dipakai untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 
langsung antara variabel independent terhadap variabel dependen dan ataupun pengaruh 
tidak langsung variabel independent terhadap dependen lewat intervening. 
1. Pengaruh Langsung  

Berlandaskan hasil perhitungan koefisien regresi variabel maka diketahui pengaruh 
langsung sebagai berikut : 
a. Pengaruh Langsung X terhadap Z adalah sebesar 0,527 

Besaran pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja bisa dilihat 
pada tabel berikut : 

Tabel 5 Hasil Regresi persamaan 1 

 
Tabel diatas menggambarkan bahwa nilai koefisien regresi variabel gaya 

kepemimpinan adalah sebesar 0.527 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,005. Artinya jika gaya kepemimpinan berubah satu satuan, maka motivasi kerja 
akan berubah 0.527 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Ada juga persamaan analisis jalurnya adalah : 
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Z = a + P2X+ e1   
Z = 1,669 + 0,527 X+ e1 

b. Pengaruh Langsung X terhadap Y lewat Z 
Besaran pengaruh langsung pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja lewat 
motivasi kerja bisa dilihat pada tabel 4.15  

Tabel 6 Hasil Regresi persamaan 2 

 
Tabel diatas menggambarkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,043 atau lebih kecil dari taraf standar alpha 
yang di persyaratkan yaitu 0,05 yang berati terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap kinerja guru (Y). Sementara variabel motivasi kerja juga 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari tafar standar alpha 
yang di persyaratkan yaitu 0,05 yang berati terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap kinerja.  
Ada juga persamaan analisis jalurnya adalah :  
Y = a + P1X + P3Z + e2 

Y = 1,239 + 0,219X + 0,408Z + e2 

2. Pengaruh Tidak Langsung  
Pengaruh Tidak Langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja lewat motivasi kerja 

Hubungan antar variabel  Perkalian koefisien jalur  Hasil 

X        Z        Y 0,527 x 0,408 0,215 

Berlandaskan perhitungan diatas bahwa gaya kepemimpinan memberikan 
pengaruh tidak langsung pada variabel kinerja lewat motivasi kerja adalah sebesar 
0.215 atau pengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja lewat 
motivasi kerja. dengan demikian pengaruh gaya kepemimpinan secara tidak langsung 
terhadap kinerja lewat motivasi kerja lebih kecil 0.215 dibandingkan dengan nilai 
pengaruh gaya kepemimpinan secara langsung terhadap kinerja dengan koefisien jalur 
0.219. 
3. Pengaruh Total  

Besarnya pengaruh total gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y) lewat 
motivasi kerja (Y) diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung antar koefisien jalur. Besarnya pengaruh total dari variabel –variabel itu, 
nilainya bisa dilihat pada perhitungan berikut : 
Pengaruh total = pyx + (pzx × pyz)  
  = 0.219 + (0.527 ×  0.408) 
  = 0.434 

Berlandaskan perhitungan diatas, bisa dijelaskan bahwa pengaruh total antara 
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja adalah sebesar 0.434 
 
4.4. Uji Koefisien Determinasi R 

Nilai koefisien determinasi total sebesar 0,503 mempunyai arti bahwa sebesar 
50,3% variabel kinerja dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan variabel motivasi, 
di lain sisi sisanya 49,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan ke 
dalam model ini.  
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4.5. Uji Hipotesis  
1. Uji F  

Hasil kelayakan model dipakai untuk mengetahui apakah suatu model persamaan 
struktur pada analisis jalur valid atau tidak. Tingkat signifikansi dipakai yaitu 5 % (α = 
0,05). 

Tabel 7  Hasil Uji F model 1 

 
Tabel 8 Hasil Uji F model 2 

 
Berlandaskan tabel model struktur 1 dan 2 diatas bisa dilihat hasil uji F diketahui 

bahwa nilai  Fhitung untuk model 1 sebesar  33.107 dan nilai Fhitung untuk model 2 
sebesar 18.896 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf standar signifikansi 
0,05 dengan memakai taraf keyakinan 95% atau α – 5% Ftabel = df1 (k-1) df2 (n-k) atau 
Ftabel dimana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independent dan 
dependen sehingga diperoleh Ftabel = 3,10 Berlandaskan perhitungan di atas, bisa 
diketahui bahwa nilai model struktur 1 yaitu Fhitung (33.052 > 3.10) Ftabel  dan tingkat 
signifikansi lebih kecil dari taraf standar signifikansi 0,000 < 0,05. Di lain sisi nilai model 
struktur 2 yaitu Fhitung (18.896 > 3.10) Ftabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf 
standar signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga keputusan yang bisa diambil adalah Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
2. Uji t (Parsial ) 

Tabel 9 Hasil Uji t 
Variabel  Thitung Ttabe

l 

Sig. 

Gaya 
Kepemimpi
nan  

2.058 1,98
8 

0,04
3 

Motivasi 
Kerja 

3.838 1,98
8 

0,00
0 

Pada tabel gaya kepemimpinan nilai t hitung 2,058 dan nilai signikansi sebesar 
0,043. Hal ini menunjukkn bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Sementara variabel motivasi kerja nilai t hitung sebesar 
3,838 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  
3. Uji Sobel  

Uji sobel untuk menguji kekuatan dari pengaruh tidak lansgung variabel 
independen (X) ke variabel dependen (Y) lewat variabel intervening (Z). Pengujian 
hipotesis mediasi bisa dijalankan dengan prosedur yang dikenal dengan uji sobel 
(sobel test) dengan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 
Sab : Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung  
a : Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Z) 
b : Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y) 
Sa : Standar eror koefisien a 
Sb : Standar eror koefisien b 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien dengan rumus sebagai berikut : 

=
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

=
(0.600)(0.432)

0.083
 

= 3,122 
Berlandaskan dari pengujian dengan sobel test diketahui bahwa nilai t-value 

pada hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja secara tidak langsung 
lewat motivasi kerja adalah sebesar 3,122 maka, t hitung > t tabel (3,122 > 1.98827), 
maka motivasi kerja memiliki peran dalam memediasi pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja secara parsial.  

 
4.6. Pembahasan  
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 
Lingsar, dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang diajukan peneliti bisa diterima. 
Hasil studi ini menunjukkan adanya hubungan searah antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja guru. Artinya semakin efektif gaya kepemimpinan kepala sekolah maka 
semakin tinggi juga kinerja guru SMKN 1 Lingsar. Begitu sebaliknya jika gaya 
kepemimpinan tidak efektif, maka kinerja guru juga akan rendah. Artinya gaya 
kepemimpinan memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi kinerja guru SMKN 1 
Lingsar. Hal ini disebabkan sebab gaya kepemimpinan yang mendorong para guru untuk 
memiliki visi, misi, tujuan, mendorong dan memotivasi para guru untuk menunjukkan 
kinerja yang maksimal. 

Pemimpin harus bisa mengontrol cara mereka bekerja supaya mereka bisa 
mencapai hasil yang mereka inginkan. Dengan demikian, bisa ditarik suatu simpulan 
bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin bisa memengaruhi kinerja pegawai. Kepala 
sekolah memiliki wewenang yang luas untuk mengelola potensi sekolah dengan 
melibatkan semua elemen untuk menaikkan kualitas sekolah. Oleh sebab itu, kinerja yang 
dihasilkan dari suatu sekolah akan meningkat jika didukung oleh seorang pemimpin 
dengan gaya kepemimpinan yang efektif. Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan tidak 
efektif, kinerja akan turun. 

 Menurut Wibowo (2016: 69), gaya kepemimpinan organisasi sangat 
memengaruhi kinerja karyawan. Cara pemimpin berhubungan dengan pekerja, 
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memberikan penghargaan pada pekerja yang berprestasi, dan mengembangkan dan 
memberdayakan pekerjanya semua memengaruhi kinerja sumber daya manusia. Pendapat 
di atas menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat 
mempengaruhi seberapa baik organisasi mencapai tujuannya. Sebab itu, pemimpin harus 
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif saat mengelola bawahannya. Oleh sebab itu, 
gaya kepemimpinan adalah salah satu elemen yang bisa mempengaruhi kinerja.  

Hasil studi ini mendukung penelitian sebelumnya yang sudah dijalankan oleh 
Priyono, Qomariah dan Winahyu (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1 Tanggul 
Jember. Kemudian penelitian Rezky, Samdin dan Nur (2022) menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 
Sekabupaten Konawe Utara. 
2.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi kerja 

Berlandaskan hasil analisis data bisa diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja SMKN 1 
Lingsar, dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang diajukan peneliti bisa diterima. 
Hasil studi ini menunjukkan adanya hubungan searah antara gaya kepemimpinan 
terhadap motivasi kerja. Artinya bahwa semakin efektif gaya kepemimpinan maka 
motivasi kerja akan mengalami peningkatan yang baik. Begitu juga sebaliknya jika gaya 
kepemimpinan tidak efektif maka Motivasi kerja akan rendah. 

Seorang pemimpin yang baik tidak hanya memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi bawahannya, tetapi juga bisa memastikan bahwa bawahannya bisa bekerja 
dengan penuh semangat. Dengan kata lain, seorang pemimpin yang memiliki gaya 
kepemimpinan yang efektif akan menaikkan motivasi guru untuk bekerja. 

Hal ini selaras dengan teori Hasibuan (2016) bahwa gaya kepemimpinan adalah 
cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi 
yang maksimal dengan menaikkan gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas 
karyawan.  

Thoha (2005) menyatakan bahwa ada hubungan kuat antara gaya kepemimpinan 
dan motivasi kerja, sebab gaya kepemimpinan seorang pemimpin mempengaruhi motivasi 
pekerjanya, oleh sebab itu gaya kepemimpinan diperlukan dalam suatu organisasi. Di sisi 
lain, Hasibuan dalam Kiswanto (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh seorang pemimpin dalam suatu organisasi bisa membentuk integritas yang 
selaras dan mendorong gairah kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Bisa dikatakan 
bahwa motivasi individu dalam bekerja sangat bergantung pada bagaimana seorang 
pemimpin mengelola pekerjaannya. 

Hasil studi ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dijalankan oleh 
Caksana (2019)  gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja SMAN 1 Tulungagung dan penelitian Santi (2021) menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SMP 
Baitussalam Surabaya. 
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang diajukan 
peneliti bisa diterima sebab terbukti bahwa variabel motivasi kerja berdampak positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 Lingsar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan searah antara motivasi kerja dan kinerja guru. Dengan kata lain, 
semakin tinggi motivasi kerja yang diberikan pada guru, semakin baik kinerja mereka, 
dan sebaliknya, semakin rendah motivasi kerja yang diberikan pada guru, maka 
kinerja guru akan menurun.  
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Menurut Wibowo (2016), motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses 
perilaku manusia untuk mencapai tujuan. Elemen yang termasuk dalam motivasi meliputi 
sejumlah unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas, 
konsistensi, dan adanya tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya tiap-tip orang 
membutuhkan dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan, baik itu dari dirinya sendiri 
atau dari orang lain. Jika seorang guru memiliki motivasi yang kuat, karyawan akan 
termotivasi untuk bekerja keras dan bekerja sama untuk mencapai hasil terbaik. 

Hasil Studi ini di perkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Harmendi, Lian, dan 
Wardarita (2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja berdampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru di SMP dan MTS Muhammadiyah di kota Palembang. Di lain sisi, 
penelitian Ningsih (2017) menemukan bahwa motivasi kerja berdampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru di MA AL-Hikmah Wayhalim Kedaton Bandar Lampung. 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja lewat Motivasi sebagai Variabel 

Mediasi 

Hasil pengujian hipotesis tentang peran motivasi kerja dalam memediasi 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja dengan memakai uji sobel atau sobel 
test membuktikan hipotesis keempat (H4) bahwa motivasi kerja secara positif dan 
signifikan memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Dengan 
demikian, keberadaan motivasi kerja sebagai variabel intervening (mediasi) menaikkan 
pengaruh antara gaya kepemimpinan dan kinerja guru SMKN 1 Lingsar. Kinerja guru 
akan meningkat jika kepala sekolah memakai gaya kepemimpinan yang efektif dan 
memberikan motivasi yang tinggi. Berlandaskan temuan ini, hipotesis tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y) lewat motivasi kerja (Z) sebagai 
variabel intervening bisa diterima. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 
Kasmir (2019) bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi adalah komponen yang 
mempengaruhi kinerja.  

 Penelitian sebelumnya oleh Dewanggi dan Sawitri (2016), yang 
menemukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru lewat motivasi kerja sebagai variabel intervening di SMA 
Monogiri, dan penelitian Purnamasari (2020) menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK NU Muara 
Padang. Pengaruh mediasi dalam motivasi kerja bisa diartikan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah bisa memberikan motivasi atau dorongan pada guru, 
baik secara lisan ataupun dari dalam diri untuk mematuhi aturan dan peraturan 
sekolah dan hal itu bisa menghasilkan kinerja yang baik lagi bagi para guru.   
 

5. KESIMPULAN  
 
Berlandaskan hasil pembahasan yang ada di BAB IV tentang pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi pada 
guru SMKN 1 Lingsar maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 

Lingsar. Artinya semakin efektif gaya kepemimpinan maka semakin tinggi juga kinerja 
guru SMKN 1 Lingsar. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan tidak efektif maka kinerja 
guru SMKN 1 Lingsar akan rendah. 

2. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja guru 
SMKN 1 Lingsar. Artinya bahwa semakin efektif gaya kepemimpinan maka motivasi 
kerja akan mengalami peningkatan yang baik. Begitu juga sebaliknya jika gaya 
kepemimpinan tidak efektif maka Motivasi kerja akan rendah.  
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3. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan Signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 
Lingsar. Artinya bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang diberikan pada guru maka 
kinerja guru akan semakin baik, begitu juga sebaliknya jika motivasi kerja  yang 
diberikan pada guru semakin rendah, maka kinerja guru akan rendah  

4. Motivasi Kerja dalam memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
dengan memakai Uji Sobel atau sobel test membuktikan peran motivasi kerja secara 
positif dan signifikan memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pada 
guru SMKN 1 Lingsar.  
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